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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul "Universalis Konsep

Kemanusiaan Dari Nilai-Nilai Religius Al-Qur'an Dalam Akuntabilitas

Pendidikan IPS" ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya sendiri,

dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang

tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan.

Atas pemyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan

kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika

dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keasiiari karya

saya ini.

Bandung, Januari 2003

Membuat
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SALINAN ALPHABET ARAB

Tabel berikut adalah Aphabet Arab yang disalin dari Yusuf Ali (1993)

dalam kitab "The Holy Qur'an: Text, Translation an Commentary, ke dalam

Alphabet Indonesia untuk dipergunakan dalam membaca ayat-ayat Al-Qur'an,

Hadits maupun kalimat-kalimat arab.
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UNIVERSALITAS KONSEP KEMANUSIAAN
DARI NILAI-NILAI RELIGIUS

(AL QUR'AN)
DALAM AKUNTABILITAS PENDIDIKAN IPS

ABSTRAK

Penelitian ini berawal dari ketertarikan penulis oleh Pendidikan IPS yang
sifatnya luas dan tujuannya mulia, yakni sebagai pendidikan yang ada pada
awalnya digagas untuk perekat kehidupan bersama bagi masyarakat internasional
yang berbeda kekayaan, asal usul kebangsaan, agama, etnis dan Iain-lain, dan
pembaharu pendidikan sebagai wahana untuk menegakkan keadilan di dalam
masyarakat beragam tersebut. Sehingga PIPS ini menuntut perhatian serius dunia
pendidikan sehubungan dengan usahanya untuk memberi pemahaman terhadap
manusia tentang lingkungan sosialnya secara lokal, regional, nasional dari
internasional.

Tujuan utama PIPS ingin membantu mengembangkan kemampuan siswa
dalam mengambil keputusan yang baik bagi kehidupan demokrasi masyarakat
dunia yang senantiasa saiing berketergantungan; membantu siswa
mengembangkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan nilai-nilai
(values) guna berpartisipasi di dalam kehidupan komunitas warga, dan bangsa-
bangsa di dunia.

Sifat PIPS yang begitu luas dan tujuannya yang mulia itu ternyata hams
menjumpai banyak hambatan maupun tantangan di dalam dirinya sendiri (PIPS).
Hambatannya itu adalah: (1) PIPS tidak ditetapkan di atas kredo dan indikasi
keilmuan sebagai filosofinya yang sahih dan universal sesuai dengan tujuannya,
atau (2) tidak dilandasi keimanan kepada Tuhan menurut persepsi para rasul
Allah; dan (3) terlalu banyak definisi dan dasar-dasar pemikiran yang saiing
bertentangan. Akibatnya, sifat PIPS tersebut tidak tampak luas lagi dan tujuannya
untuk membantu siswa sebagaimana disebutkan di atas, ternyata gagal; dengan
kata lain Pendidikan PIPS tidak dapat mengatasi problem-problem kemanusiaan.

Banyak indikator yang menunjukkan kegagalannya itu, antara lain, ilmu
pengetahuan yang disebut "Knowledge as power" tampil sebagai "panglima
tertinggr di dalam kehidupan manusia, ternyata gagal menciptakan perdamaian
dan kemakmuran serta kesejahteraan manusia, yang nyata dengan kemajuan dan
kekuatan ilmu pengetahuan tersebut, kini dunia marak dengan kemiskinan dan
tindak kekerasan. "Knowledge as power" sebagai indikator, berarti para ilmuwan
social studies gagal mengkonsepsikan ilmu sebagai ruh sosial-budaya; gagal
mengkonsepsikan manusia sebagai mahluk sosial-budaya; dan gagal
mengkonsepsikan social studies (PIPS) sebagai proses pembudayaan.

Khusus untuk usaha mengkonstruksikan PIPS, rumusan-rumusan nilai-
nilai religius (Al Qur'an) yang sebahagiannya terkreasikan dalam kedirian dan
kekhalifahan manusia memungkinkan direkonstruksi kepada usaha-usaha
mengkonstruksi PIPS yang sesuai dengan sifat dan tujuannya itu.

Intensitas nilai-nilai religius tersebut, terbukti dalam sejarah mampu
(1) menjadi pembina pandangan, (2) menjadi pembina keilmuan, dan (3) mampu
menjadi tenaga pembangkit (ruh) sosial-budaya di dalam kehidupan manusia yang
membuahkan kehidupan penuh rahmat (perdamaian) dan berkah (kemakmuran),
yakni hidup saiing sirami dengan cinta kasih sayang dan saiing subur
memakmurkan.





ABSTRACT

This research begin with the writer's interest in social studies that have

broad attributes and a nobel aim, that is, as an education formerly proposed to tie
togetherness for international communities who have different wealth,
nationalities, religious beliefs, etnicities, etc.; and educational reform as vehicle

for upholdingjustice in the plural society. Hence, social studies demand serious
attention from educational world as its efforts in improving understanding to
people about their social environment locally, regionally, nationally and
internationally.

The main aim of social studies is to help develop students' capabilities in
making good decisions for democratic life of world community who is always in
interdependence; to help students to develop knowledge, skills, and values for
participating in community life, and countries in the world.

Unfortunately, the wide scope of social studies and their nobel aim should
face many obstacles or challenges internally. The obstacles are; (1) social studies
stated on credo of indication of science as their true and universal philosophy
suitable to itsaim, or (2) social studies are notbased on beliefin God according to
His messengers; and (3) there are too many contradictive definitions and basic
ideas. As a consequence, social studies seem not to be broad any longer and then-
aim to help students as mentioned above apparantly fails; in other words, social
studies can not cope with human problems.

There are many indicators that show their failure, such as knowledge as
power that perform as "prime minister" in human life, as a fact, fail to create
human's real peace, prosperity and safety with advancement and power of
knowledge. Nowadays, the world is full of poverty and cruelty. "Knowledge as
power" as an indicator means that scientists of social studies fail to conceptualize
science as socio-cultural creature; and are unsuccessful in conceptualizing social
studies as cultural process.

Particularly for constructing social studies, formula of religious values
(al-Qur'an) partly created in selfhess and leadership (khalifah) of human enable to
reconstruct efforts in constructing social studies based on their attributes and aim.

Intensity of the religious values proved in history is able to (1) build view,
(2) construct science, (3) and become a power in generating socio-culture (spirit)
in human life that results in peace and prosperity, that is, life that is mutualy full
ofproviding affection and creating prosperity.
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